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PENGARUH PENGGUNAAN WAKTU MENGAKSESINTERNET DAN
HANDPHONE TERHADAP DISIPLIN BELAJAR SISWA DI LOMBOK

Oleh:
Aliahardi Winata
Dosen Universitas Muhammadiyah Mataram
Email: aliahardi.winata.s.pd@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengungkapkan pengaruh penggunaan waktu mengakses
Internet, dan handphone terhadap disiplin belgjar siswa di Desa Kopang, Lombok Tengah.
Sumbangan efektif (SE) penggunaan waktu mengakses Internet sebesar 13,8%, dan
mengakses handphone sebesar 0,1% terhadap disiplin belgjar siswa. Besarnya sumbangan
efektif penggunaan waktu mengakses Internet dan handphone terhadap disiplin belgjar siswa
adalah 15,01%%, sedangkan sisanya 84,99% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam pendlitian ini.

Kata Kunci: Mengakses internet, mengakses handphone dan disiplin belgjar

Abstract: This research aims to reveal the effect of the use of time accessing Internet, and
cell phone on the learning discipline of the students’ in the village of Kopang, Central
Lombok. The effective contribution (SE) of the use of time accessing the Internet is of 13.8%,
accessing the handphone is 0.1% to students’ learning discipline. The effective contribution of
the use of time accessing the Internet and using the handphone to students’ learning
discipline is 15,01% while the remaining 84,99% is influenced by other variables not under

study.
Keyzvords: watching television, access the internet, access a mobile phone and learning
discipline

PENDAHULUAN pembentukan kesadaran disiplin belgar
Pendidikan merupakan suatu kegiatan pada siswa. Penjadwalan waktu belgar,
terencana  dan  Sistematis  untuk juga sangat mendukung pembentukan
meningkatkan kemampuan serta  kedisiplinan belgar secara lebih efektif.
mengembangkan potensi siswa, Penjadwalan waktu bagi siswa berfungsi

disamping itu pendidikan yang aktif dan
kondusif memerlukan disiplin belgar
yang tinggi. Disiplin belgjar adaah
kesadaran diri untuk mengontrol diri agar
dapat belgjar secara sungguh-sungguh.
Disiplin  belgar berfungss  sebagal
pengendali diri sehingga para siswa akan
belgar dengan penuh kesadaran, tanpa
paksaan.  Disiplin belgjar mencakup
perilaku siswa dalam mengatur waktu
belgjar, mematuhi aturan-aturan dalam
kegiatan pembelgaran, dan €fisiens

penggunaan waktu.
Siswa yang memiliki kedisiplinan
belggar yang tinggi akan sangat

menyadari pentingnya belgjar. Kontrol
dari orang tua sebagai pemimpin di
rumah dan guru sebagai pemimpin di
sekolah sangat  dibutuhkan  dalam
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untuk mengingatkan kegiatan-kegiatan
yang harus dilakukan, baik ketika berada
di sekolah maupun di rumah. Ketika di
rumah, siswa membutuhkan pengingat
waktu seperti alarm yang dapat diatur
untuk mengingatkan waktu pelaksanaan
berbagai aktivitas di rumah.

Internet dan handphone terbilang
semakin pesat. Internet berfungs
sebagai sumber informasi dan hiburan
yang biasa digunakan oleh siswa dan
pihak sekolah sebaga sarana belgar.
Internet memberikan kemudahan untuk
mengakses informasi dan hiburan. Selain
itu, internet juga sering difungsikan oleh
siswa sebagal sarana hiburan dan
interaksi sosia seperti facebook, mencari
gambar, musik, video atau data-data lain
yang diinginkan. Selain  internet,
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teknologi canggih lainnya adalah
handphone. Teknologi canggih seperti
handphone, kini fungsinya semakin luas,
bukan hanya sebaga alat komunikasi,
tetapi juga dipergunakan untuk Mp3,
video, kamera, internet, sehingga
handphone beralih fungss menjadi
multimedia. Beragamnya fungsi tersebut
menjadikan siswa tidak bisa lepas dari
hanphone sehingga melupakan waktu
belgjar.

Hasil prasurvei yang dilaksanakan
pada bulan Juli sampai Agustus tahun
2013 di Desa Kopang Kabupaten
Lombok Tengah, dapat dilihat bahwa
siswa lebih banyak menghabiskan
waktunya di rumah untuk menggunakan
handphone (mengirim SMS, telephone,
MMS, dan internet).

Penggunaan internet dan handphone
menyita perhatian dan waktu belgar
siswa. Tidak menutup kemungkinan,
semakin menurunnya kedisiplinan belgjar
juga disebabkan karena siswa mengakses
internet secara berlebihan. Adapun fungsi
internet bagi pendidikan yaitu sebagai
sarana belgar dan mencari informasi.
Akan tetapi, pada kenyataannya internet
lebih banyak digunakan sebagai sarana
hiburan bagi siswa. Penggunaan internet
yang dilakukan siswa dapat dilihat di
Desa Kopang sudah menyediakan tiga
tempat untuk mengakses internet yang
biasa  dikunjungi, namun dalam
mengakses internet siswa lebih banyak
mengakses unsur hiburan daripada
informasi.

Siswa sebagian besar juga memiliki
handphone yang digunakan sebagai
sarana komunikasi seperti SMS, telepon,
dan browsing internet sehingga siswa
melupakan waktu belgjar. Penggunaan
handphone yang dilakukan siswa
dikarenakan banyaknya handphone yang
memiliki berbagai fitur dan harganya
relatif murah sehingga sangat terjangkau
oleh siswa. Desa Kopang terdapat enam
tempat pembelian handphone untuk
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memudahkan masyarakat pada umumnya
untuk memiliki.

KAJIAN PUSTAKA

Disiplin digunakan jika anak melanggar
peraturan dan perintah yang diberikan
orang tua, guru atau orang dewasa yang
berwenang mengatur kehidupan tempat
tingga siswa. Menurut Hurlock (1978,
p.82) disiplin adalah seorang yang belgar
dari atau secara suka rela mengikulti
seorang pemimpin, orang tua dan guru
merupakan  pemimpin  dan  anak
merupakan murid yang belgar dari
mereka cara hidup yang menuju
kehidupan yang berguna dan bahagia.
Kemudian Shochib (2010, p.21) juga
menjelaskan proses pembentukan disiplin
belgjar diperlukan upaya orang tua yang
dilakukan dengan melatih, membiasakan
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai
moral dan perlu adanya kontrol orang tua
untuk mengembangkannya.

Disiplin siswa dalam belgar di
rumah dapat ditinjau dari beberapa hal
berikut: Disiplin siswa dalam mengatur
waktu belgjar Siswa memiliki berbagai
kegiatan yang dapat dilakukan di rumah.
Menurut Djamarah (2008, p.27) siswa
kurang dapat memanfaatkan waktunya
dengan baik karena mereka tidak bisa
membagi waktu untuk masing-masing
keperluan. Oleh karena itu, siswa perlu
mengatur pembagian waktu mereka
sebalk mungkin demi  kepentingan
mereka sendiri. Adapun caranya yaitu
dengan menentukan jumlah mata
pelgaran yang akan dipelgari siswa
setigp hari serta lama waktu yang
diperlukan. Hal tersebut sebagaimana
yang diuraikan Davidson (2008, p.35)
yaitu teknologi secara terus-menerus
menyediakan lebih banyak alat untuk
membantu seseorang untuk mengatur
waktu dengan efektif seperti aarm.
Selanjutnya Davidson (2008, p.46) juga
menguraikan penjadwalan waktu dengan
berbagai peralatan  seperti  sistem
kalender, alarm, bel, warna, atau simbol-
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simbol lain yang berfungsi untuk
mengontrol waktu aktivitas siswa.
Pembagian waktu dapat membuat
target belgjar menjadi lebih jelas dan
terarah, yaitu apa yang harus diketahui
dan dilakukan siswa. Santrock (2009,
p.358) menjelaskan target pembelgaran
dari pengetahuan, penalaran, produk,
afeksi siswa. Senge (1996, p.373) bahwa
praktek-praktek merupakan aspek yang
paling jelas dari setiap disiplin. Oleh
karena itu, rencana yang dibuat tidaklah
sekedar rencana tetapi rencana yang
benar-benar dikerjakan, karena dengan
rencana tersebut siswa dapat belgar
dengan maksimal dan tidak ada waktu

yang terbuang.
Disiplin dalam penentuan dan
penggunaan strategi belgjar.

Keberhasilan siswa daam studinya
dipengaruhi oleh cara belgarnya.
Djamarah (2008, p.62) menjelaskan
bahwa siswa yang memiliki cara belgar
efektif memungkinkan mereka untuk
mencapa hasil atau prestasi yang lebih
tinggi daripada siswa yang belgjar secara
tidak efektif. Untuk itu, diperlukan
kesadaran dan disiplin yang tinggi dari
siswa. Siswa memerlukan cara belgjar
yang efektif dan efisien yaitu berusaha
disiplin dalam belgar dan menggunakan
strategi belgjar yang tepat. Jadi, langkah
pertama yang harus dimiliki agar dapat
belgjar secara efektif adalah kesadaran
atas tanggung jawab pribadi dan
keyakinan  bahwa  belgar  untuk
kepentingan diri  sendiri dan tidak
menggantungkan nasib pada orang lain.

Menurut Slameto (2010, p.79)
untuk mencapa hasil yang maksimal
diperlukan kesehatan jasmani, keadaan
emosiona yang tetap stabil, lingkungan
yang kondusif, belgar tepat waktu,
membagi  pekerjaan secara teratur,
kontrol mata pelgaran yang telah
dipelgari, memupuk skap optimis,
memperhatikan waktu belgjar, membuat
suatu rencana bekerja, dan belgar keras
dengan penuh konsentrasi.
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Selain memiliki strategi belgar
yang tepat, siswa perlu memperhatikan
cara belgar seperti yang diuraikan
Santrock (2009, p.174), siswa harus
memiliki cara belgar yang reflektif atau
influsif, yaitu cara belgjar yang disukai
seperti menggunakan  kemampuannya
dalam belgar merupakan salah satu cara
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan
dalam belgjar.

Disiplin dalam mengerjakan tugas
rumah, salah satu bentuk dari tugas
sekolah adalah ulangan dan latihan yang
diberikan oleh guru. Mengerjakan tugas
dapat berupa mengerjakan tes atau
ulangan/ujian, juga termasuk  di
dalamnya membuat atau mengerjakan
soal latihan-latihan yang ada dalam buku
(Slameto, 2010, p.87). Siswa yang
mempunyai kebiasaan untuk melatih diri
mengerjakan soal-soal latihan  serta
mengerjakan pekerjaan rumah (PR)
dengan disiplin, maka siswa tidak
mengalami kesulitan dalam belgarnya,
serta dapat dengan mudah mengerjakan
setigp pekerjaan rumah yang diberikan
oleh guru. Djamarah (2008, p.37) juga
mengatakan bahwa siswa dihimbau agar
segera mengerjakan tugas-tugas mereka
yang diberikan di sekolah secepat
mungkin karena waktu yang diberikan
oleh guru untuk mengerjakan tugas-tugas
tersebut terbatas, dan tergantung dari
tingkat kesulitannya.

Internet merupakan jaringan yang
menghubungkan setigp komputer yang
ada di dunia dan membentuk suatu
komunitas maya. Sekarang ini, internet
dimanfaatkan sebagai wahana mencari
infformasi, hiburan, games, musik,
gambar, dan lain sebagainya. Menurut
Batmomolin & Hermawan, (2003, p.113)
internet adalah seperangkat jaringan
perlengkapan teknologi organik yang
berdiri sendiri dalam perkembangan
bagian-bagiannya, akan tetapi saling
bergantung satu sama lain dalam rangka
mencapai satu tujuan yang lebih besar.
Selanjutnya Menurut Biagi (2010, p.231)
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internet  merupakan kombinasi  dari
ribuan jgaringan  komputer  yang
mengirim dan menerima data dari
seluruh dunia dan bersaing untuk
bergabung secara bersama-sama dengan
tujuan yang sama.

Uraian di atas menggambarkan
bahwa jaringan internet membutuhkan
komputer sebagai tempat menyambung
jgaringan  internet,  seperti  hasil
penelitian terdahulu Dange (2010, p.52)
The findings indicate that 10% of the
students use computers with Internet in
their house, 10% of them use it in the
room, 12% of them use it in hostel and
68% of students use outside. Artinya
mengindikasikan bahwa 10% dari siswa
mengakses Internet di rumah, 10% dari
mereka dilakukan di kamar, 12%
dilakukan di asrama dan 68% mereka
akses Internet diluar rumah atau di
warung Internet. Selain itu, B. Uno &
Lamatenggo (2011, p.170) menguraikan
cara mengakses internet dari warung
internet  (warnet) yang merupakan
alternatif bagi orang yang tidak memiliki
komputer pribadi untuk mengakses
internet.

Jgaringan  sosial merupakan
interaksi masyarakat di dunia maya. Hal
ini seperti diuraikan Miller (1996, p.433)
A network is an interconnection of users
that alows communication with each
other. Artinya jaringan merupakan
sebuah koneksi antar pengguna yang
menyebabkan terjadinya komunikas satu
sama lain. Tamburaka (2013, p.78) yang
mengatakan bahwa jegaringan sosia
merupakan aktivitas sosid yang tidak
hanya dilakukan di dalam dunia nyata
(real) tetapi juga dapat dilakukan di dunia
maya (unreal). Setiap orang dapat
menggunakan jejaring sosial  sebagai
sarana berkomunikasi, membuat status,
komentar, berbagi foto dan video
layaknya ketika manusia berada dalam
lingkungan sosidnya yang nyata
Jgaring sosiad yang cukup familiar
adalah facebook, twitter, yahoo! yang
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digunakan oleh siswa Ha yang
membuat siswa tertarik untuk facebook
yaitu mereka dapat membuat profil
pribadi, meminta dan menambahkan
pengguna lain sebagai teman, melakukan
pertukaran pesan lewat chat atau mail
box, dan lain sebagainya.

Internet sebagai sumber
infformasi. Internet merupakan sumber
informasi dari berbagai negara baik itu
berupa informasi berita, hiburan dan
lainnya yang sering dijumpai oleh siswa.
Internet digunakan oleh siswa untuk
mencari tugas yang diberikan oleh guru
di sekolah. Batmomolin & Hermawan
(2003, p.116) menyatakan bahwa dengan
adanya internet, informasi menjadi lebih
terjangkau dan menjadi komoditas yang
diperlukan baik dalam bidang-bidang
konsentrasi industri, ilmu pengetahuan,
pendidikan, pemerintah maupun non-
pemerintah.

Pornografi. Kehadiran internet
yang memberikan kebebasan mencari
berbagai informasi  ternyata juga
menyediakan  gambar-gambar  yang
berbau pornografi.  Menurut Baran,
(2012, p.414) kebanyakan aktivitas yang
dilakukan dalam mengendalikan internet
ditujukan pada konten internet yang tidak
pantas atau mengandung pornografi.
Tamburaka (2013, p.232) menguraikan,
dengan munculnya internet yang memuat
unsur pornografi semakin mudah didapat
karena internet memberikan sarana yang
mudah kepada konsumen yang tinggal di
negara manapun baik itu di negara yang
keberadaan pornografi dilarang oleh
hukum sekalipun. Secaratidak langsung,
siswa yang mengakses internet
(pornografi) secara berlebihan dapat
menyebabkan waktu belgjar terabaikan.

Handphone merupakan salah satu
teknologi yang digunakan sebagai sarana
komunikasi dan mengirim pesan. Seperti
yang diurailkan Harris, Kevin, Trosby
(2010, p.1) bahwa short message service
(SMS) for commucation artinya pesan
singkat yang sering digunakan untuk
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berkomunikasi sesama pengguna
handphone.  Biagi (2010, p.245)
menguraikan media mobile menarik
khalayak karena aat untuk internet
tersebut telah di kemas menjadi lebih
kecil sehingga dapat diakses melaui
handphone.  Selanjutnya Ezemenaka
(2013, p.167) mengungkapkan hasil
penelitian more than 50% of the students
reported that they have more than 1
phone. Of those who have the internet
enabled phones about 97% of them were
actively used with internet mobile
services to enable them to durf and
browse the net. Artinya lebih dari 50%
siswa meaporkan bahwa mereka
memiliki handphone lebih dari satu serta
dilengkapi internet, 97% dari mereka
mengaktifkan Internet pada handphone
untuk berselancar dan mencari sesual
keinginan.

Aplikast SMS yang terdapat pada
handphone digunakan untuk mengirim
pesan. Menurut Wibisono, Usman,
Hantoro (2008, p. 197) SMS adalah salah
satu fasilitas dari teknologi GSM yang
memungkinkan pengguna untuk
mengirim dan menerima pesan-pesan
singkat berupa text dengan kapasitas
maksimal 160 karakter dari mobile
station (MS). Selain SMS yang dimiliki
handphone terdapat juga MMS untuk
mengirim pesan bergambar. Menurut
Suyantoro (2005, p.33) MMS beris
pesan bergambar dan bisa menambahkan
beberapa unsur lain ke daam MMS
seperti music dan video. Selanjutnya
Wibisono, Usman, Hantoro (2008, p.208)
mengatakan bahwa MMS merupakan
vaue added dari Globa System for
Mobile Communication (GSM) yang
menggunakan  wireless  application
protocol (WAP) untuk mengirim dan
menerima pesan MMS.

Seiring dengan perkembangan
teknologi, internet saat ini sudah terdapat
pada aplikasi handphone. Seperti yang
diungkapkan oleh Wibisono, Usman,
Hantoro (2008, p.209) saat ini akses
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internet sudah dapat dinikmati melalui
media handphone dimana sgja dan kapan
sgja selama dalam jangkauan coverage
seluler.

Kamera berfungsi untuk
mengambil gambar atau foto yang
merupakan bagian dari handphone.
Pengguna bisa mengambil objek apa sgja
yang diinginkan. Menurut Suyantoro
(2005, p.34) kamera handphone bisa
digunakan untuk mengumpulkan foto-
foto dan menjadikannya sebagai file
pribadi dalam handphone pengguna.
Fitur  Mp3 vyang terdapat pada
handphone, bisa digunakan untuk
memutar music sesual dengan music
yang sudah disediakan penguna
Pengguna juga bisa menghapus atau
mengganti music yang diinginkan.
Menurut Suyantoro (2005, p.35) Mp3
player merupakan alat pemutar music file
Mp3, hanya sgja memori handphone akan
terkuras oleh file Mp3 yang ukurannya
antara 2-4 Megabite.

Penggunaan  handphone pada
siswa memiliki dampak positif dan
dampak negatif antara lain: Dampak
positif handphone yaitu sebagal sarana
komukasi untuk meningkatkan
konektivitas, baik jarak dekat maupun
jarak jauh, dan dapat menghemat waktu.
Seperti yang diuraikan Davidson (2008,
p.2) bahwa aktivitas masyarakat dalam
bekerja lebih banyak menerima telepon
dan SMS. Handphone selain untuk
mengirim SMS dan telepon juga bisa
digunakan untuk mengirim  email
maupun mengakses jgaring sosial. Biagi
(2010, p.246) mengurakan bahwa
handphone telah menyediakan fasilitas
untuk mengirim pesan teks, mengambil
gambar, mendengar musik, dan
mengunduh video.

Kepribadian Anak Lupa Waktu.
Kepribadian siswa pada masa remaga
sudah tidak terlalu tergantung pada orang
tua, ha ini dikarenakan anak sudah
memiliki perasaan dan ambis serta rasa
ingin tahu.  Menurut Semiun (2006,
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p.299) masa remaja dimulai dari umur 12
tahun dan berakhir sekitar usia 17 atau 18
tahun. Pada masa-masa ini siswa atau
remajamemiliki minat, ambisi sertaingin
mengembangkan keterampilan-
keterampilannya.

Menurut Suyantoro (2005, p.35),
Mp3 player merupakan aat pemutar
music file Mp3, hanya sga memori
handphone akan terkuras oleh file Mp3
yang ukurannya antara 2-4 Megabite
namun memory handphone tersedia juga
yang eksternal. Mp3 yang terdapat pada
handphone digunakan untuk mendengar
musik sehingga membuat siswa lupa
waktu untuk mengerjakan kegiatan di
rumah.

Dampak negatif  penggunaan
handphone bagi kesehatan yakni pada
pola tidur yang tertanggu. Ketika siswa
menggunakan telepon dan internetan
secara  berlebihan, maka  akan
mengakibatkan kesulitan untuk tidur
pada maam hari. Siswa yang
menggunakan handphone  dengan
aplikass yang banyak dan menarik
mengakibatkan mereka kurang tidur dan
lemahnya kesehatan siswa.

Davidson (2008, p.1)
menguraikan mangemen waktu ketika
dihadapkan pada tegangan waktu, menit
demi menit terasa berjalan lebih cepat
ketika anda menonton televisi atau
sedang telepon atau mengirim SMS pada
seseorang. Kemudian Hurlock (1978,
p.45) menjelaskan penggunaan televisi
dan handphone sering mengganggu
jadwal makan, tidur, serta perencanaan
aktivitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, yaitu penelitian yang
diarahkan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel-variabel dalam penelitian
ini. Penelitian ini dilakukan di Desa
Kopang, Lombok Tengah, NTB.
Penelitian ini dilakukan mulai bulan mei
2014 - juli 2014. Populas dalam
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penelitian ini adalah semua siswa sekolah

menengah atas sedergat dai Desa
Kopang, Lombok Tengah  yang
berjumlah 538. Pengambilan sampel
daam penelitian ini  menggunakan
Smple random sampling, Vyaitu
pengambilan anggota sampel dari

populasi yang berjumlah 538 siswa yang
dilakukan secara acak. Penentuan jumlah
sampel dalam penelitian ini
menggunakan pendapat yang
dikemukakan oleh Isaac & Michad
(1981, p.192) yang menguraikan bahwa
jumlah sampel penelitian ditentukan dari
rumus sebagai berikut.
X2.NP(@1- p)

d2(N-1)+ X2.P(1- p)

Pendapat tersebut, dari populas
538 siswa maka jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 226 siswa di Desa
Kopang Lombk Tengah dengan taraf
kesalahan 5%. Variabel pendlitian yaitu
variabel bebas dan terikat. Variabel
bebas yang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu Penggunaan waktu mengakses
internet sebagai variabel bebas (X1).
Penggunaan waktu mengakses
handphone sebagai variabel bebas (X2).
Sementara itu, disiplin belgar siswa
sebagai variabel terikat (Y) yaitu variabel
yang dipengaruhi oleh variabel bebas.
Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen. Pengumpulan
data dengan instrumen dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan
atau  pernyataan  tertulis  kepada
responden untuk dijawab sesuai dengan
kondis yang sebenarnya.

Instrumen penelitian yang sudah
disusun  berlandaskan pada teori,
kemudian dikonsultasikan kepada ahli
yang berkompeten dibidang tersebut

Rumus S=

(expert judgement) untuk  menguji
validitas isi. Seperti yang diuraikan
Mardapi (2008, p.19) bukti validitas

berdasarkan isi instrumen dilakukan oleh
panel pakar pada bidang yang diukur dan
pakar bidang pengukuran. Instrumen
yang telah disempurnakan kemudian
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digandakan untuk disampaikan kepada
siswa di Desa Kopang, Lombok Tengah,
Nusa Tenggara Barat yang dipilih
sebagal sampel pendlitian.

Reliabilitas digunakan  untuk
mengukur ketepatan instrumen.
Redlibilitas menunjukkan tingkat

keandalan suatu reliabel yang dapat
dipercaya, atau dapat diandalkan.
Reabilitas  instrumen  menggunakan
internal consistency yaitu dilakukan
dengan cara mencoba instrumen sekali
sgja, kemudian data yang diperoleh
dianalis dengan teknik Alpha-Cronbach.
Mardapi (2012, p.128) menguraikan
bahwa variabel dikatakan reliabd jika
memberikan nilai Alpha Cronbach >
0,70.

Anadlisis statistik deskriptif untuk
mendeskripsikan data dengan yang
mencakup nilai terendah, nilai tertinggi,
mean, standar devias, dan varian.
Andisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adaah anaisis regres
untuk mengetahui sumbangan efektif dan
sumbangan relatif. Nurgiantoro,
Gunawan, Marzuki (2012, p.321)
menguraikan sumbangan relatif
menunjukkan besarnya tiap preditor atau
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Selanjutnya  Hadi (2004, p.38)
menguraikan sumbangan efektif variabel
bebas dapat dihitung dari efektifitas garis
regres (EGR).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi  hasil pendlitian mencakup
penyebaran data yang meliputi skor rata-
rata atau mean, standar deviasi, skor
minimum, dan skor maksimum. Hasil
penelitian yang dilakukan di Desa
Kopang, Lombok Tengah disimpulkan
bahwa penggunaan waktu mengakses
internet berpengaruh positif  terhadap
disiplin belgar siswa. Artinya semakin
tinggi  penggunaan  waktu  untuk
mengakses internet maka disiplin belgar
semakin tinggi. Meningkatnya disiplin
belajar dengan mengakses internet yang
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berunsur pendidikan untuk membantu
mengerjakan tugas sekolah  yang
diberikan oleh guru bagi siswa.

Hasl andisis data dapat
dituliskan sumbangan reatif (SR)
mengakses internet memiliki SR sebesar
24.2%  terhadap disiplin  belgar.
Langkah selanjutnya penelitian ini
menuliskan sumbangan efektif
mengakses internet memiliki SE sebesar
13,8% terhadap  disiplin  belgar
sedangkan sisanya 86,2% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian yang dilakukan di
Desa Kopang, Lombok  Tengah
dismpulkan bahwa penggunaan waktu
mengakses  handphone  berpengaruh
negatif terhadap disiplin belgjar siswa.
Artinya semakin tinggi penggunaan
waktu untuk mengakses handphone maka
disiplin belgar semakin menurun. Hasll
analisis data dapat dituliskan sumbangan
relatif (SR) mengakses handphone
memiliki SR sebesar 0,1% terhadap
disiplin belgar. Langkah sdanjutnya
penelitian ini menuliskan sumbangan
efektif mengakses handphone memiliki
SE sebesar 0,1% terhadap disiplin
belgar.

Hasil penelitian yang dilakukan di
Desa Kopang, Lombok  Tengah.
Penggunaan waktu mengakses internet
dan handphone berpengarun negatif
terhadap disiplin belgjar siswa. Artinya
semakin tinggi penggunaan  waktu
mengakses internet, dan handphone
maka disiplin belgjar semakin rendah.
Hal ini dikarenakan siswa menggunakan
waktu untuk mengakses internet dan
handphone berunsur pendidikan dan
menambah wawasan siswa. Kontribus
mengakses internet  dan mengakses
handphone terhadap disiplin  belgar
secara bersama-sama adalah 24,2% X2 +
0,1% X3 = 24,3%.
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SIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan waktu mengakses internet
berpengaruh positif terhadap disiplin
belgjar siswa di Desa Kopang, Lombok
Tengah. Hal ini dibuktikan dengan nilai

thurs  adalah 2,511 padataraf signifikansi
0,013 lebih kecil dari taraf kesalahan
0,05. Hasil ini memberikan petunjuk
bahwa semakin tinggi penggunaan waktu
mengakses internet maka semakin tinggi

disiplin  belggar sswa  Besarnya
sumbangan relatif (SR) mengakses
internet memiliki SR sebesar 24,2%

terhadap disiplin  belgar. Langkah
selanjutnya penelitian ini menuliskan
sumbangan efektif mengakses internet
memiliki SE sebesar 13,8% terhadap
disiplin belgjar sedangkan sisanya 86,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penélitian ini.
Penggunaan waktu mengakses
handphone berpengaruh negatif terhadap
disiplin belgar siswa di Desa Kopang,
Lombok Tengah. Ha ini dibuktikan
dengan nilai ' adalah 1,477, pada
taraf signifikansi 0.141 lebih besar dari
taraf kesalahan 0,05. artinya semakin
tinggi Penggunaan waktu mengakses
handphone maka semakin rendah disiplin
belgar siswa. sumbangan relatif (SR)
mengakses handphone memiliki SR
sebesar 0,1% terhadap disiplin belgar.
Langkah selanjutnya penelitian ini
menuliskan sumbangan efektif
mengakses handphone memiliki SE
sebesar 0,1% terhadap disiplin belgjar.
Penggunaan waktu mengakses
internet, dan handphone berpengaruh
negatif terhadap disiplin belgjar siswa.
Ha ini dibuktikan dengan nilai F s
adalah 3,152 pada taraf signifikans
0.045 lebih besar dari dergjat kesalahan
0,05. Artinya semakin tinggi penggunaan
waktu  mengakses  internet, dan
handphone maka disiplin belgjar semakin
rendah. Besarnya sumbangan relatif (SR)
penggunaan waktu mengakses internet,
dan handphone memiliki SR sebesar
75,8%. Langkah selanjutnya penelitian
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ini menuliskan sumbangan  efektif
penggunaan waktu mengakses internet,
dan handphone memiliki SE sebesar
15,01% sedangkan sisanya 84,99%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dibahas dalam penélitian ini.
Saran

Kesmpulan hasil
atas, disarankan, Orang tua, agar
senantiasa mengontrol aktivitas siswa
ketika di rumah supaya tidak sampai
melupakan waktu belgjar. Aktivitas yang
perlu dikontrol terutama penggunaan
waktu dalam mengakses handphone yang
berpengaruh negatif terhadap disiplin
belggar siswa. Orang tua senantiasa
mengingatkan siswa dalam mengakses
handphone tidak membuka situs-situs
yang berunsur pornografi yang dapat
melupakan disiplin belgjar di rumah.
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